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ABSTRAK 
Penelitian ml bertujuan untuk meningkatkan kreativitas' siswa kelas VIII 

SIMP Negeri 2 Depok Sleman dalam inemecahkan masalah matematika selama 
proses pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Tvlasalah. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk: (I) mendiskripsikan  pelaksanaan 
pembelajaran matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel siswa kelas VIII SNIP Negeri 2 Depok Sleman semester gasal tahun 
ajaran 2005/2006 dengan model Pembeiajaran Berbasis Masai:all yang 
meningkatkan 1 -  -L  siswa dalam menvelesafican masalah matematika, (2) 
mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok. 
Sleman dalam mernecahkan masalah matematika selama proses pembelajaran 
dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Desain penelitian ini adaiah penelitian tinriakni kelas dengari subjek 
penelitian siswa kelas VIII D SNIP Negeri 2 Depok Sleman semester gasal tahun 
ajaran 2005/2006 yang terdiri dari 41 siswa. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. 
Siklus I membahas sub pokok bahasan persamaan linear dua variabel dan sistem 
persamaan linear dua variabel. Siklus II membahas sub pokok bahasan 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. Data untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah diperoleh dari lernbar observasi, catatan lapangan, wawancara, dan 
dokumentasi. Data untuk mengetahui peniwgkatan kreativitas diperoleh dani 
angket respon siswa dan hasil pekerjaan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses pelaksanan pembelajaran 
matematika dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah yang meningkatkan 
Icreativitas siswa dalarn rnenyelesaikan m--alah matemat"ra di kelas  r‘ SNil) 
Negeri 2 Depok Sleman dilakukan dengan langkah-langkah berikut; 
mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, clan menganalisis dan mengevahmsi proses pernecahan 
masalah. Kendala yang dihadapi adalah siswa yang belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student 
certtered) dan kurangnya penguasaan siswa terhadap materi prasyarat, (2) 
peningkatan kreativitas dalam rnemecairkan masalah matematika setelah 
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah terjadi pada pada sebagian 
siswa. 
Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, kreativitas dalam 
memecahkan masalah matematika. 
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